





A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap umat manusia guna 
mempertahankan nilai-nilai dalam tataran masyarakat tradisional maupun modern 
di setiap generasi. Tujuan utama pendidikan Nasional yang tertera dalam Undang 
-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mengutamakan pada 
pensinergian nilai Ketuhanan (keagamaan) dan pengembangan kemampuan 
afektif serta psikomotorik guna membentuk peradaban yang unggul. 
Tantangan era pasar bebas dewasa ini, memiliki andil dalam laju 
perkembangan orientasi pendidikan di Indonesia.Munculnya sekolah-sekolah 
dengan menerapkan kurikulum luar negeri menjadi alternatif baru bagi 
masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan. Namun demikian, tidak semua 
anggota masyarakat khususnya usia wajib belajar memperoleh fasilitas pendidikan 
yang layak. Tingginya angka putus sekolah dan persaingan antar lembaga 
pendidikan menjadikan orang tua kebingungan dalam memilih sekolah yang layak 
bagi anaknya. 
 Melalui program Bantuan Operasional Siswa (BOS), Kartu Indonesia 
Pintar (KIP), dan program lain semisal, Pemerintah berupaya meningkatkan 
jenjang pendidikan formal masyarakat di Indonesia dengan batas minimal waktu 
tempuh pembelajaran selama 9 tahun. Dalam perkembangannya, berbagai 
program keringanan biaya yang digulirkan Pemerintah belum maksimal dalam 
sasaran dan penerapannya. Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Pusat 
Statistik (BPS) tercatat pada Maret 2015 angka kemiskinan di Indonesia mencapai 
28,59 juta orang (11,22 %) dengan pertambahan penduduk miskin sebanyak 0,86 
juta jiwa dibandingkan rerata bulan September 2014 sebesar 27,73 juta orang 
(10,96%). Bertambahnya angka kemiskinan menimbulkan dampak sosial 
berkepanjangan baik dalam interaksi antar anggota keluarga hingga pola asuh 
anak dan penanaman nilai-nilai normatif dalam bermasyarakat.Timbulnya gejala 
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patologis merupakan cerminan  dari kurang berfungsinya peran keluarga batih dan 
kepedulian masyarakat atas fenomena tersebut. 
Menurut Kartono (2011:V) gejala patologis (penyakit masyarakat) 
merupakan segenap tingkah laku manusia yang dianggap tidak sesuai, melanggar 
norma-norma umum dan adat istiadat, atau tidak terintegrasi dengan tingkah laku 
umum. Tindakan patologis juga diartikan sebagai segala tingkah laku yang 
bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, 
hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin kebaikan 
dan hidup formal. 
Perkembangan arus informasi tak terbatas melalui media internet juga 
turut andil dalam menciptakan keterasingan masyarakat atas kesadaran kolektif 
sebagai bagian dari suatu bangsa. Penanaman nilai dan norma yang seyogyanya 
dilakukan oleh orang tua sebagai pendidik utama dan pertama mulai terkikis oleh 
ritme maupun rutinitas masyarakat yang kompleks. Permasalahan tersebut 
memunculkan opsi sekolah informal maupun sekolah formal dengan 
menselaraskan berbagai kebutuhan dan cita-cita masyarakat atas output lembaga 
pendidikan. Menurut Elkin dan Handel dalam Sri Lestari (2012) keluarga sebagai 
tempat dimana anak dilahirkan merupakan referensi pertama mengenai nilai-nilai, 
norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan menjadi acuan untuk mengevaluasi 
perilaku). Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) disebutkan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam 
memilih satuan pendidikan dan memilih informasi tentang perkembangan 
pendidikan anaknya. 
Kecenderungan orang tua menyerahkan tanggung jawab pendidikan 
utamanya dalam penanaman nilai dan norma pada lembaga pendidikan formal 
menjadikan anak berusaha mencari figur guna mendapatkan sosok ideal sesuai 
dengan tingkat pemahaman yang dimiliki. Sebagian besar peserta didik 
mendapatkan figur tersebut atas hasil interaksi dengan lingkungan sebaya yang 
ada. Hal tersebut dikarenakan kurangnya waktu efektif yang tersedia di lembaga 
pendidikan formal guna memahami nilai dan norma secara utuh. Terlebih 
banyaknya materi ajar yang disisipkan menambah beban tersendiri bagi peserta 
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didik akibat jumlah buku yang harus dibawa di dalam kelas. 
Pemahaman nilai yang diperoleh melalui hasil interaksi teman sebaya 
pada usia anak-anak bila tidak dibekali oleh dasar pendidikan yang baik 
menimbulkan dampak superior (ego ke-akuan) dan tidak sedikit yang 
dilampiaskan dalam bentuk tawuran pada usia remaja. Penyimpangan lain berupa 
pornografi maupun obat-obatan terlarang menjadi momok bagi para orang tua atas 
pergaulan anak pada era globalisasi saat ini.  
Sebagian besar penduduk Indonesia khususnya di Kota Surakarta 
beragama Islam baik diperoleh atas dasar keturunan maupun pilihan hidup setelah 
mereka dewasa. Pada tahun 70-an sekolah-sekolah berlabel Islam di Kota 
Surakarta yang notabene sebagai solusi dalam pembelajaran agama dan akhlak 
yang jarang diperoleh pada sekolah-sekolah Negeri, dipandang sebelah mata 
karena cenderung menerapkan pendidikan konvensional serta kurang memiliki 
nilai prestise dibanding sekolah negeri unggulan. Kondisi tersebut berbeda dengan 
realita saat ini dimana beberapa sekolah negeri melakukan merger, sementara 
sekolah-sekolah berlabel Islam di kota Surakarta terus bertambah dari waktu ke 
waktu seiring dengan kebutuhan masyarakat. Seperti dikutip dari surat kabar 
harian Joglosemar hari Rabu, 4 Maret 2015; menurut Johan Wahyudi, pada tahun 
2012 beberapa SD Negeri di sekitar Kecamatan Pasar Kliwon dilakukan 
penggabungan dan pada tahun yang sama Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri 
menggabung 16 SD Negeri. Pada tahun 2013 sebanyak 30 SD di Kabupaten 
Boyolali dan 119 SD Negeri di Kabupaten Klaten mengajukan petisi guna 
dilakukan regrouping karena kekurangan jumlah siswa ajar. 
Orang tua cenderung selektif dalam memilih sekolah yang terbaik bagi 
anak mereka. Sebagian orang tua yang berasal dari eks Karesidenan Surakarta 
(Boyolali, Karanganyar, Klaten, Sukoharjo, Sragen dan Wonogiri) bahkan rela 
menyekolahkan anak mereka ke sekolah-sekolah swasta Islam dengan sistem 
asrama ataupun full day school yang banyak tersebar di kota Surakarta. Institusi 
pendidikan dalam bentuk Sekolah Dasar (SD) Negeri maupun sekolah-sekolah 
swasta unggulan telah banyak tersebar di tiap Desa maupun Kecamatan. Namun, 
setiap orang tua memiliki orientasi dalam pemilihan sekolah bagi anak mereka 
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baik faktor ideologi yang mendasari maupun aspek lain yang menjadi tujuan. 
Pemilihan sebuah institusi pendidikan formal oleh orang tua di sekolah-sekolah 
Islam tidak terbatas pada tingkat sekolah dasar saja, melainkan berkelanjutan 
hingga tingkat sekolah menengah atas (SMA). Seperti diberitakan pada tanggal 19 
Juli 2017 terdapat 1.728 siswa dari 6.973 pendaftar yang mengikuti seleksi 
madrasah aliyah negeri (MAN) Insan Cendekia tersebar di 17 Provinsi di 
Indonesia (http://www.antaranews.com. diakses Kamis, 19 Juli 2017). 
Orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah-sekolah Islam di 
Surakarta tidak kesemuanya memiliki kaitan dengan kelompok-kelompok 
tertentu. SDIT Nur Hidayah, SD Islam Internasional Al Abidin, SDIT Ar Risalah, 
SDIT Insan Mulia, SDIT Luqman, dan SDIT Alif Smart merupakan beberapa 
sekolah di Kota Surakarta yang bernaung di bawah Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT). Menurut An Nahlawi (1995), sejumlah sekolah yang berlabel 
Islam yang ada dimungkinkan sejumlah itu pula ragam eksistensi yang menjadi 
cerminannya. Ragam sekolah berlabel Islam di Kota Surakarta, diantaranya: 
Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah Negeri milik Pemerintah di bawah 
pengawasan Departemen Agama, SD hingga SMA Muhammadiyah, SD hingga 
SMA Al-Islam, SD Ta‟mirul Islam, SD Djama‟atul Ichwan, SD hingga SMA Al 
Firdaus, SD hingga SMA Al-Azhar Syifa Budi, SD hingga SMA Insan Cendikia, 
SD hingga SMP Al Irsyad, SD hingga SMA Diponegoro, Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar (STTD) Al Hikam, STTD Tabarrok, STTD Al Busyro, Sekolah 
Dasar Islam Al Fattah, dan Sekolah Dasar Islam Unggulan Al Khoir. Konsep 
Pendidikan Islam menurut An Nahlawi (1995) lebih meletakkan segala perkara 
dalam posisi alamiah dan memandang seluruh aspek perkembangan sebagai 
sarana mewujudkan aspek ideal, yaitu penghambaan dan ketaatan kepada Allah 
serta aplikasi keadilan dan syariat Allah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pendidikan Islam dipahami mencakup pemeliharaan seluruh aspek, 
meliputi: Aspek Material, Spiritual, Intelektual, Perilaku Sosial, Apresiasi dan 
Pengalaman. Kesemuanya, menuntut pendidik, peserta didik, orang tua murid, 
dan masyarakat untuk saling bersinergi mewujudkan konsep pendidikan ideal. 
Biaya sekolah yang lebih tinggi dibandingkan sekolah negeri bilamana 
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menerapkan sistem full day school dengan tambahan uang makan tidak 
menyurutkan orang tua dengan penghasilan menengah untuk menyekolahkan anak 
mereka di sekolah-sekolah dalam naungan JSIT. Selain itu, adanya alokasi-alokasi 
anggaran baik dari Pemerintah Pusat maupun sebagian Pemerintah Daerah yang 
menggratiskan sekolah Negeri dan pembaruan tenaga pengajar yang telah 
bersertifikat untuk mengajar di sekolah-sekolah Negeri tidak serta merta 
menumbuhkan daya tawar pada masyarakat kelas menengah. Hal tersebut terlihat 
dari semakin bertambahnya sekolah- sekolah swasta Islam di Kota Surakarta dari 
waktu ke waktu. Menurut Prihanto (2013) dalam penelitian Keputusan Orang Tua 
dalam Menentukan Pendidikan Dasar Bagi Anak di Desa Pandeyan, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali; bahwa minat menyekolahkan anak di Desa 
rendah dan banyak orang tua yang lebih memilih sekolah-sekolah di Kota dengan 
berbagai pertimbangan (Siyami, 2014: 5). 
Uraian-uraian di atas memunculkan pertanyaan apakah ada konsep 
pemahaman yang mempengaruhi orang tua dalam mengarus utamakan sekolah 
tertentu bagi anaknya yakni sekolah swasta Islam dengan fokus sekolah-sekolah 
di bawah naungan JSIT. Oleh karena itu penulis mencoba mendalami melalui 
penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Religiusitas Orang Tua Dalam 
Orientasi Pemilihan Institusi Pendidikan Bagi Anaknya Di Kota Surakarta 
(Kasus Pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan  masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran religiusitas orang tua keputusan pemilihan institusi 
pendidikan bagi anaknya pada sekolah-sekolah dalam naungan JSIT di 
Kota Surakarta? 
2. Mengapa sebagian orang tua berorientasi menyekolahkan anaknya di 




C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1.  Peran religiusitas orang tua dalam pemilihan institusi pendidikan bagi 
anaknya pada sekolah-sekolah dalam naungan JSIT di Kota Surakarta. 
2. Sebab-sebab sebagian orang tua berorientasi menyekolahkan anaknya di 
sekolah-sekolah dalam naungan JSIT di Kota Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
      Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan guna mendukung teori 
Religiusitas Glock dan Stark, teori pilihan Rasional Max Weber dan 
teori orientasi pilihan J. Holland. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi kajian bagi 
Penelitian dengan kesesuaian masalah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 
sekolah-sekolah rintisan dengan kesamaan arah dan tujuan. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan sekolah-
sekolah Islam Terpadu (IT) dengan prioritas keikutsertaan orang tua 
dalam monitoring perkembangan anak. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang tua dan peserta 
didik yang menginginkan sekolah berlandaskan keagamaan.  
d. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pengambil 
kebijakan pendidikan dalam menentukan arah pengembangan 
pendidikan. 
  
